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Pertanyaan:

Segala puji bagi Allah.
Selawat serta salam tercurah atas Rasulullah.
Adapun kemudian;

Fadhilatusy Syaikh ‘Abdullah bin ‘Abdirrahman as-
Sa‘ad, semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala melimpahkan
taufik kepadanya pada yang Allah cintai dan ridai.

As salamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh.
Adapun kemudian;

Tidak samar bagi Anda atas kondisi yang sedang
dialami oleh umat Islam pada hari-hari ini yang penuh
dengan situasi yang sulit karena musuh-musuh Allah ‘Azza
wa Jalla telah berkumpul dan berusaha untuk memberantas
kaum muslimin —dengan dalih peperangan terhadap
terorisme— yang dipimpin oleh kaum Salibis Amerika dan
sekutu-sekutunya.

Kami telah mendengar dan melihat dukungan secara
luas atas kampanye ini dari sebagian orang yang berintisab
kepada Islam, bahkan kami mendengar ada orang-orang



yang menyifati Pemerintahan Islam Thaliban sebagai surga
bagi pelaku kriminal dan tidak mengapa menghancurkan
dan membinasakannya dikarenakan mereka adalah teroris
pelaku kriminal!!!

Fadhilatusy Syaikh, bagaimana sikap seorang muslim
pada kondisi-kondisi ini?

Saya harap Anda dapat mengangkat kebingungan ini
dan menjelaskan akan kebenaran.

Semoga Allah menjaga Anda dan melindungi kami dan
Anda.



Jawaban:

Segala puji bagi Allah yang telah mengutus rasul-Nya
dengan petunjuk dan agama yang benar agar Dia
memenangkannya di atas segala agama-agama yang lain
meskipun orang-orang musyrik membencinya.

Selawat serta salam tercurah atas Nabi Kita,
Muhammad, atas keluarganya, dan para sahabatnya.

Adapun kemudian;

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mewajibkan atas
setiap muslim untuk berlepas dari kekufuran dan dari
orang-orang kafir dan menetapkan bagi kita kebencian dan

permusuhan terhadap mereka.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman,
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“Sungguh, telah ada suri teladan yang baik bagimu
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengannya,
ketika mereka berkata kepada kaumnya, ‘Sesungguhnya
kami berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu
sembah selain Allah, kami mengingkari (kekafiran)mu dan
telah nyata antara kami dan kamu ada permusuhan dan
kebencian untuk selama-lamanya sampai kamu beriman
kepada Allah saja,” kecuali perkataan Ibrahim kepada
ayahnya, ‘Sungguh, aku akan memohonkan ampunan
bagimu, namun aku sama sekali tidak dapat menolak
(siksaan) Allah terhadapmu.’ (Ibrahim berkata), ‘Ya Tuhan
kami, hanya kepada Engkau kami bertawakal dan hanya
kepada Engkau kami bertobat dan hanya kepada Engkaulah
kami kembali,”” [QS. al-Mumtahanah: 4]

Inilah Millah Ibrahim yang mana Allah Subhanahu wa
Ta'ala berfirman tentangnya,
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Dan orang yang membenci agama Ibrahim hanyalah
orang yang memperbodoh dirinya sendiri. Sungguh, Kami
telah memilihnya (Ibrahim) di dunia ini dan sesungguhnya
di akhirat dia termasuk orang-orang saleh.” [QS. al-
[Baqarah: 130

Hal tersebut termasuk dari makna kufur terhadap
thaghut yang mana iman seorang hamba tidaklah sah,
kecuali dengannya.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman,
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Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul “
untuk setiap umat (untuk menyerukan), ‘Sembahlah Allah,
dan jauhilah tagut,” kemudian di antara mereka ada yang
diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang tetap dalam
kesesatan. Maka berjalanlah kamu di bumi dan
perhatikanlah  bagaimana kesudahan orang yang
mendustakan (rasul-rasul).” [QS. an-Nahl: 36]

Inilah makna kalimat tauhid, Laa ilahaa ilallah...



Dalam Shahih Muslim, dari hadis Abu Malik, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah radhiyyallahu ‘an hu, beliau
berkata: Saya mendengar Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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Barang siapa yang mengucapkan, ‘Laa ilahaa ilallah,” *
dan kufur terhadap yang diibadahi selain Allah, maka
haram (suci) hartanya dan darahnya dan hisabnya ada di sisi
. Allah Subhanahu wa Ta'ala

Sehingga tidaklah haram darah dan harta seorang
hamba, kecuali dengan kufur terhadap setiap yang diibadahi
selain Allah. Konsekuensi  dari hal tersebut adalah
membenci dan memusuhi orang-orang kafir.

Allah Subhanahu wa Ta‘ala juga telah memberikan
peringatan tentang menjadikan orang-orang kafir sebagai
sekutu/pemimpin dengan sekeras-kerasnya peringatan,
bahkan Allah menghukumi orang-orang yang menjadikan
mereka sebagai sekutu/pemimpin (dalam memerangi kaum
muslimin, pent) dengan kekafiran dan kemurtadan.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman,
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai
sekutu/pemimpinmu. Mereka satu sama lain saling
melindungi. Barang siapa di antara kamu yang menjadikan
mereka sekutu/pemimpin, maka sesungguhnya dia
termasuk golongan mereka. Sungguh, Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” [QS. al-
[Ma‘idah: 51

Ayat-ayat al-Qur‘an yang semakna dengan ini juga
sangat banyak sekali.

Wajib bagi setiap orang muslim untuk menjadikan
wali-wali  Allah sebagai sekutu/pemimpin, mencintai

mereka, dan menolong mereka.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman,



Sesungguhnya penolong kalian hanyalah Allah, *
Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang
melaksanakan salat dan menunaikan zakat, seraya tunduk
(kepada Allah).” [QS. al-Ma‘idah: 55]
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Dan barang siapa menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan *
orang-orang yang beriman sebagai penolongnya, maka
sungguh pengikut (agama) Allah itulah yang menang.” [QS.
[al-Ma‘idah: 56

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman,
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Sesungguhnya orang-orang mukmin itu saling
bersaudara, maka perbaikilah hubungan antara saudara-
saudara kalian, dan bertakwalah kepada Allah supaya
kalian mendapatkan rahmat.” [QS. al-Hujurat: 10]



Dalam Shahih Bukhari (6066) dan Shahih Muslim
(2563), dari jalur Abuz Zinad, dari al-A‘raj, dari Abu
Hurairah radhiyyallahu ‘an hu, bahwasanya Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Jauhilah prasangka buruk karena prasangka buruk
adalah ucapan yang paling dusta, dan janganlah kalian
saling mendiamkan, saling mencari kejelekan, saling
menipu dalam jual beli, saling mendengki, saling
memusubhi, dan janganlah saling membelakangi, dan jadilah
kalian semua hamba-hamba Allah yang bersaudara.”

Imam al-Bukhari (2442) dan Muslim (2580)
mengeluarkan dari Tharig bin Syihab, dari Salim, dari Ibnu
‘Umar radhiyyallahu ‘an huma, bahwasanya Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, “
”.dia tidak menzaliminya dan tidak membiarkannya disakiti



Dari Anas bin Malik radhiyyallahu ‘an hu, bahwasanya
Rasulullah shalallahu "alaihi wa sallam bersabda,
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Tolonglah saudaramu yang berbuat zalim dan yang °
dizalimi.” [Dikeluarkan oleh al-Bukhari, 2443]

Dari dalil-dalil ini serta dalil-dalil lainnya Kita
mengetahui bahwasanya tidak boleh bekerja sama atau
membantu musuh-musuh Allah Subhanahu wa Taala
memerangi seorang muslim sekalipun, apalagi terhadap
satu bangsa seluruhnya, dan terlebih terhadap umat Islam
seluruhnyal!!!

Adapun yang dilakukan oleh Amerika hari ini dalam
mendeklarasikan dan memobilisasi perang melawan kaum
muslimin, terutama di Afghanistan, hal tersebut merupakan
adalah salah satu jenis terorisme dan kriminalitas terbesar.

Kita juga mengetahui bahwasanya musuh-musuh Allah
itu membenci kita dan berusaha untuk menghancurkan Kita,
seperti yang telah diberitakan oleh Rabb kita, Allah
Subhanahu wa Ta'ala, dalam firman-Nya,

10
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“Mereka ingin agar kamu menjadi kafir sebagaimana
mereka telah menjadi kafir sehingga kamu menjadi sama
(dengan mereka). Janganlah kamu jadikan dari antara
mereka sebagai sekutu-sekutu/pemimpin-pemimpin
sebelum mereka berpindah pada jalan Allah. Apabila
mereka berpaling, maka tawanlah mereka dan bunuhlah
mereka di mana pun mereka kamu temukan dan janganlah
kamu jadikan seorang pun di antara mereka sebagai teman
setia dan penolong.” [QS. an-Nisa'": 89]

Begitu juga dengan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala,
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Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai “
kamu murtad (keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup.
Barang siapa murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia

11



mati dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya.”
[QS. al-Baqarah: 217]

Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala,
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
menjadikan teman orang-orang yang di luar kalanganmu
(seagama) sebagai teman kepercayaanmu (karena) mereka
tidak henti-hentinya menyusahkan kamu. Mereka
mengharapkan kehancuranmu. Sungguh, telah nyata
kebencian dari mulut mereka, dan apa yang tersembunyi di
hati mereka lebih jahat. Sungguh, telah Kami terangkan
kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu mengerti.” [QS. Alu
[Imran: 118°

Kita juga menyaksikan bagaimana perbuatan Amerika
terhadap kaum muslimin dalam perang yang terbuka
maupun yang tersembunyi dan dukungan mereka secara
materil dan moral terhadap setiap orang memerangi agama
Islam di setiap tempat, baik secara diam-diam maupun
secara terbuka, sehingga wajib bagi Kkita untuk

12



melaksanakan perintah Allah, berjihad melawan musuh-
musuh Allah, dan berlepas diri dari mereka.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman,
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“Dan orang-orang Yyang kafir, sebagian mereka
melindungi  sebagian yang lain. Jika kamu tidak
melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah (saling
melindungi), niscaya akan terjadi kekacauan di bumi dan
kerusakan yang besar.” [QS. al-Anfal: 73]

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman,
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Wabhai orang-orang yang beriman! Perangilah orang-*
orang kafir yang di sekitar kamu dan hendaklah mereka
merasakan sikap tegas darimu dan ketahuilah bahwa Allah
bersama orang-orang yang bertakwa.” [QS. at-Taubah: 123]

13



Agar setiap orang muslim mengetahui bahwasanya
bekerja sama dengan musuh-musuh Allah memerangi wali-
wali Allah dengan segala bentuk bantuan, dukungan, dan
sokongan merupakan pembatal dari pembatal-pembatal
keislaman, dalil hal tersebut terdapat dalam kitab Rabb kita
(al-Qur‘an), sunah Nabi kita shallallahu 'alaihi wa sallam,
dan nash dari para ulama rahimahumullah, maka hendaknya
seorang hamba berhati-hati agar jangan sampai ia
membatalkan agamanya tanpa ia sadari.

Dalam Shahih Muslim (118), dari hadis Abul ‘Ala, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah radhiyyallahu ‘an hu,
bahwasanya Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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Segeralah beramal sebelum datangnya fitnah seperti “
malam yang gelap gulita. Di pagi hari seorang laki-laki
dalam keadaan mukmin, lalu kafir di sore harinya. Di sore
hari seorang laki-laki dalam keadaan mukmin, lalu kafir
dipagi harinya. Dia menjual agamanya dengan barang
”.kenikmatan dunia

14



Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman,
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Katakanlah, ‘Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu,
saudara-saudaramu, istri-istrimu, keluargamu, harta
kekayaan yang kamu usahakan, perdagangan yang kamu
khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal
yang kamu sukai, lebih kamu cintai dari pada Allah dan
Rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah
sampai Allah memberikan keputusan-Nya.” Dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang fasik.” [QS. at-
[Taubah: 24

Diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam al-Kubra, 9/234,

dari jalur ‘Auf, dari Abul Mughirah, dari ‘Abdullah bin
‘Amru al-‘Ash, ia berkata,

15
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Barang siapa yang tumbuh besar di negeri ‘Ajam,
membuat perayaan Nairuz mereka dan hari raya mereka,
dan menyerupai mereka, sampai dia mati sementara dia
seperti ini, maka dia akan dibangkitkan bersama mereka
”.pada hari kiamat

Abu Ja‘far bin Jarir berkata dalam tafsir firman Allah
Subhanahu wa Ta'ala,

083 G B3l (i BED (G glalad) 335
Y ﬁuaiuﬁd\wum«.\hdm&\gum‘gd\

ﬁ

m\uiu "am\estﬁ’s*gggA 4
J:MA:QS‘

-

[13

Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang
kafir sebagai sekutu/pemimpin, melainkan orang-orang
beriman. Barang siapa berbuat demikian, niscaya dia tidak
akan memperoleh apa pun dari Allah, kecuali karena
(siasat) menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti dari
mereka. Dan Allah memperingatkan kamu akan diri (siksa)-

16



Nya, dan hanya kepada Allah tempat kembali.” [QS. Alu
[Imran: 28°

Beliau rahimahullah berkata,
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Ini adalah larangan dari Allah ‘Azza wa Jalla kepada
orang-orang yang beriman dari menjadikan orang-orang
kafir sebagai sekutu dan penolong. Maknanya: Wahai
orang-orang mukmin! Janganlah kalian menjadikan orang-

17



orang kafir sebagai penolong. Janganlah kalian loyal
kapada mereka atas agama mereka dan menolong mereka
dalam memerangi kaum muslim, terlebih membuka aib
(kaum muslimin). Sungguh, barang siapa melakukan hal
itu, maka, ‘niscaya dia tidak akan memperoleh apa pun dari
Allah,” maknanya adalah dia telah berlepas diri dari Allah
dan Allah telah berlepas diri darinya karena dia telah keluar
dari agamanya dan masuk ke dalam kekafiran. Lafal,
‘kecuali karena (siasat) menjaga diri dari sesuatu yang
kamu takuti dari mereka,” maknanya adalah, ‘kecuali kalian
berada pada kekuasaan mereka sehingga kalian takut jika
ada sesuatu yang menimpa kalian karena mereka, maka
kalian menampakkan loyalitas hanya dengan lisan dan
menyembunyikan permusuhan. Janganlah Kkalian ikut
bersama mereka dalam kekufuran dan jangan pula
membantu mereka dalam memerangi seorang muslim.”
[Tafsir Ibnu Jarir, 6/313]

Abul Wafa bin ‘Aqil berkata,
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Jika engkau ingin mengetahui kondisi Islam pada
suatu zaman, maka jangan engkau melihat ramainya
mereka di pintu-pintu masjid atau keriuhan mereka di
musim haji dengan ucapan, 'Labbaik,” tapi lihatlah
bagaimana keadaan mereka dengan musuh-musuh syariat.”
(al-Adab asy-Syar‘iyyah oleh Ibnu Muflih, 1/255)

Abul ‘Abbas bin Taimiyyah rahimahullah berkata
dalam Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim, 1/515,
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Ini menyiratkan bahwasanya beliau menjadikannya
sebagai orang kafir dengan ikut serta dalam semua hal ini
atau beliau menjadikan demikian sebagai salah satu dosa
besar yang mewajibkan neraka (bagi pelakunya) meskipun
. yang pertama adalah makna lahir dari kata-kata beliau

Beliau rahimahullah juga berkata,
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“Dan setiap orang yang melompat ke arah mereka —
yaitu kepada kubu Tartar — dari pimpinan militer dan
selain pimpinan, maka hukumnya hukum mereka adalah
murtad dari syariat Islam sesuai dengan kadar
kemurtadannya dari syariat-syariat Islam.” [Fatawa Ibnu
Taimiyyah, 28/530]

Beliau rahimahullah juga berkata,
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“Barang siapa yang melompat dari mereka —yaitu dari
kaum muslimin— kepada kaum Tartar, maka ia lebih layak
diperangi dibanding banyak orang Tartar, karena pada
orang-orang Tartar, terdapat di antara mereka orang-orang
yang terpaksa maupun yang tidak sedang terpaksa, dan
sunah telah menetapkan bahwa hukuman bagi orang yang

20



murtad lebih besar daripada hukuman bagi orang kafir asli
dalam banyak hal.” [Fatawa Ibnu Taimiyyah, 28/534]

Muhammad bin ‘Abdil Wahhab rahimahullah berkata,

a9 olg Sl ¥y G A anllien ¥ (L)
g il g S pdial) 3 glany ) & Hid) & i g
slaral) g b glaadly agd

“Manusia itu tidak akan lurus Islamnya, meskipun dia
telah menauhidkan Allah dan meninggalkan syirik, kecuali
dengan memusuhi orang-orang musyrik dan menyatakan
permusuhan dan kebencian kepada mereka.” [ad-Durar as-
Saniyyah, 8/113]

Sulaiman bin ‘Abdillah bin Muhammad bin ‘Abdul
Wahhab rahimahullah berkata dalam kitabnya, ad-Dalail fi
‘Adam Muwalah al-Musyrikin, sebagaimana terdapat ad-
Durar as-Saniyyah, 8/121,
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Bl agicla 8 JRa9 agn SNl g daia
b_ailly ddde agile| g Jhalill aginn Ao 483 gal)
Crpalesall (g iy BY) gal) adad g agdl g9 Jall g
S La dry Lgda g &yl g Ll 2 gia (e Jlay
VI ol Alafg am gl g GaMAY) 2 gia (a

& B ghe (il AT BIS A) aloee iy

Al cya iy ¥ aluy 4o 1) L Al g
0198 pial dle gy g1 92 5 0 Sl )
GULE g ey Uiled ) g 138 Jadl gl HdS) 4l ¢y 5l g
Al j9ad agdl gy a4l gadad 43 gidly

By ¢ Glaly Qi) dilak pa Gleadlly 488) gall
Al Yl dsil alSE c ol e slalad) aaal
L) b ek g s LS gl (ray cith i)
“Ketahuilah —-semoga Allah merahmatimu—
sesungguhnya seorang manusia jika ia menampakkan
terhadap kaum musyrikan sikap muwafagah (persetujuan)
terhadap agama mereka karena rasa takut terhadap mereka,

mudarah (bersikap lembut), dan karena mudahanah (basa-
basi) terhadapnya dalam rangka menghindari kejahatan
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mereka, maka sesunggguhnya dia itu adalah kafir seperti
mereka, meskipun ia itu tidak menyukai ajaran mereka,
membenci mereka, serta mencintai Islam dan kaum
muslimin. Status ini jika tidak terjadi dari dia, kecuali hal
itu saja, maka apa gerangan jika dia itu berada di suatu
negeri yang kuat (maksudnya negeri Islam), dia
mengundang mereka (kaum musyrikin), dia masuk dalam
ketaatan kepada mereka, dia menampakkan persetujuan
terhadap ajaran mereka yang batil, membantu mereka atas
dasar ajarannya itu dengan dukungan dan harta, dia loyal
kepada mereka, serta memutus antara dirinya dengan kaum
muslimin, dan ia justru menjadi bagian pasukan kubah dan
syirik serta para pengusungnya, padahal sebelumnnya dia
itu adalah bagian dari pasukan ikhlas dan tauhid serta
pembelanya, maka sesunggguhnya orang seperti ini tidak
ada seorang muslim pun yang meragukan kekafirannya
serta tergolong orang yang paling memusuhi Allah dan
Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam. Tidak ada yang
dikecualikan dari hal itu, kecuali orang yang mukrah
(dipaksa), yaitu orang yang dikeroyok oleh orang-orang
musyrik, lalu mereka mengatakan kepadanya, ‘Kafirlah
kamu, atau lakukan hal ini, kalau tidak, maka kami siksa
dan bunuh kamu!” atau mereka menangkapnya
(menciduknya), terus mereka menyiksanya sampai ia mau
menyetujui mereka, maka boleh baginya muwafagah
(setuju) dengan lisan saja, akan tetapi hati tetap
thuma’ninah dengan keimanan. Para ulama juga telah ijmak
bahwa orang yang mengucapkan (kalimat) kekafiran sambil

23



bercanda, maka sesungguhnya dia itu kafir, maka apa
gerangan dengan orang yang menampakkan kekafiran
karena dasar takut atau karena ingin dunia?!”

Hamd bin ‘Atiq rahimahullah berkata,

EOG Al (S pdiall 488) gall jledd) () ale]
<Yla

“Ketauhilah bahwasanya menampakan persetujuan
kepada kaum musyrikin memiliki tiga kondisi:”

Beliau kemudian menyebutkan kondisi pertama sampai
pada perkataan beliau,

aa ALY 8 agBhl g o) AL An gl
aglalu (& Gl 98 9 Ghalal) (2 agd Addllin
Jla o) duli ) B ek La) elld e dlaa Lad) g
P g laa i gl Jus g Gl Aadia
A2l Y g 1 e 0 9S0 Jlad) ol b Adld ¢ JLall
Ohl) A agd 4Ta) S

“Bentuk kedua adalah ia menyetujui mereka secara
lahir, namun ia menyelisini mereka secara batin, ia tidak
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tinggal di kekuasaan mereka, namun ia dibuat untuk
melakukannya, baik karena haus jabatan atau karena harta
atau karena keinginan untuk tanah air atau keluarga atau
rasa takut akan apa yang akan terjadi pada harta tersebut,
maka pada kondisi ini ia menjadi murtad dan kebenciannya
di dalam hati tidaklah bermanfaat.” [Sabilun Najah wal
Fikak, him. 89]

Ishaq bin ‘Abdirrahman bin Hasan berkata,

&) da e cla s d) ) Rl Juidld
238 Gl Gl g by oalga g Ad gy g
sy

“Sehingga ibadah kepada Allah Subhanahu wa Ta‘ala
yang paling utama adalah dengan membenci orang-orang
yang menetang Allah dan Rasul-Nya dan menjihadinya
dengan tangan, lisan, dan hati sebisa mungkin yang dapat
dilakukan.” [ad-Durar as-Saniyyah, 8/300]

¢ Abdullathif bin ¢Abdirrahman bin Hasan berkata,
Lalaill g 43 Cra OIAN B sl Lag

&Aigiuisdgdeﬁdﬂge@\ﬂygégﬁﬂb
dadaliag V) Al il ¥ g A Al Y (g
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agia bel ) g ahdlga g agra g Al plac
A 9 agihay all ) )

“Terdapat dalam al-Qur‘an berupa larangan dan
peringatan yang keras dan kokoh tentang menjadikan
mereka (orang-orang kafir) sebagai sekutu/pemimpin dan
loyalitas kepada mereka merupakan dalil bahwa pokok dari
pokok-pokok (agama) tidaklah tegak dan teguh, kecuali
dengan memboikot musuh-musuh Allah, memerangi
mereka, menjihadi mereka, berlepas diri dari mereka, dan
dengan beribadah kepada Allah dengan membenci dan
mencela mereka.” [ad-Durar as-Saniyyah, 8/423]

Sehingga wajib bagi kaum muslimin untuk menolong
saudara-saudara mereka, dengan jiwa, harta, dukungan, dan
doa, serta kembali pada Kitabullah (al-Qur‘an) dan sunah
Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam, merealisasikan
tauhid pada segala perkara mereka, menjauhkan diri dari
syirik dengan segala bentuknya dan citranya sampai datang
janji Allah dan pertolongan-Nya. Allah Mahakuasa
terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahuinya.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman,
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“Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara
kamu yang beriman dan yang mengerjakan kebajikan
bahwa Dia sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di
bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan
meneguhkan bagi mereka dengan agama yang telah Dia
ridai. Dia benar-benar mengubah (keadaan) mereka setelah
berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka
(tetap) menyembah-Ku dengan tidak mempersekutukan-Ku
dengan sesuatu apa pun. Tetapi barangsiapa (tetap) kafir
setelah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang
fasik.” [QS. an-Nur: 55]

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, dan akibat
yang baik bagi orang-orang yang bertakwa.

Selawat Allah dan salam atas Nabi kita Muhammad,
atas keluarganya, dan sahabatnya semua.

‘Abdullah bin ‘Abdirrahman as-Sa‘ad
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